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ABSTRAK 

 

Anisa Rachim/222016065/2020/Pengaruh Komite Audit, Audit Delay, dan 

Audit Fee Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Komite Audit, Audit 

Delay, dan Audit Fee Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini ada 58 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia  periode 2017-2019 dan yang di jadikan sampel ada 20 

perusahaan. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan analisis 

dokumen. Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara 

bersama Komite Audit, Audit Delay, dan Audit Fee berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Secara parsial, Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, Audit Delay tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, Audit Fee 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.  

 

Kata Kunci: Komite Audit, Audit Delay, Audit Fee, Kualitas Audit  
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BAB I         

PENDAHULUAN

 

A . Latar Belakang Masalah  

Setiap perusahaan pasti menyajikan laporan keuangan untuk mengetahui 

tentang kondisi keuangan perusahaan. Ketika perusahaan bertambah besar, 

laporan keuangan bukan hanya untuk mengetahui kondisi keuangan saja, tetapi 

juga untuk pertanggungjawaban bagi pihak-pihak yang berkepentingan agar 

dapat mengetahui informasi yang berhubungan dengan pengambilan keputusan 

di perusahaan. Dengan demikian, laporan keuangan harus disajikan secara 

jelas,akurat dan berdasarkan pada fakta sehingga informasi yang ada 

diperusahaan dapat tersampaikan dengan jelas bagi para pihak berkepentingan 

tersebut. 

Audit atas laporan keuangan merupakan suatu kebutuhan bagi perusahaan, 

terkhusus dalam era keterbukaan seperti sekarang ini, setiap orang 

menginginkan informasi yang akurat dan kompeten tentang laporan keuangan. 

Namun, tidak semua pengguna laporan keuangan adalah orang-orang yang 

mengerti tentang laporan keuangan perusahaan yang akan menjadi pemicu 

konflik kepentingan antar pihak manajemen perusahaan dan pengguna 

informasi keuangan dari pihak luar. Karena itu diperlukan orang yang 

independen yaitu auditor sebagai pihak ketiga untuk memeriksa apakah laporan 

keuangan yang dilaporkan oleh manajemen tersebut telah sesuai dengan 

standar akuntansi berterima umum dan layak digunakan sebagai salah satu 

sumber pengambilan keputusan. Itu sebabnya, perbaikan atas kualitas audit 
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menjadi hal yang penting dan utama menjamin akurasi dari pemeriksaan 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan menjadi sangat berarti bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan karena informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 

dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

informasi keuangan yang terkandung dalam laporan keuangan harus memiliki 

kualitas informasi yang dapat dipercaya, untuk itu diperlukan adanya 

pemeriksaan atas laporan keuangan sebagai jaminan bahwa informasi tersebut 

reliabel. Dengan demikian, informasi yang lebih berkualitas dapat ditingkatkan 

dengan cara meningkatkan kualitas audit. 

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang 

dilaksanakan auditor tersebut dapat berkualitas jika memenuhi ketentuan atau 

standar auditing. Standar auditing mencakup mutu profesional (profesional 

qualities) auditor independen, pertimbangan (judgment) yang digunakan dalam 

pelaksanaan audit dan penyusunan laporan auditor. Kualitas auditor adalah 

seberapa besar kemungkinan dari seorang auditor menemukan adanya 

unintentional/intentional error dari laporan keuangan perusahaan, serta 

seberapa besar kemungkinan temuan tersebut kemudian dilaporkan dan 

dicantumkan dalam opini audit (Coram at al,2008 dalam Bambang,2009). 

Kualitas auditor tergantung pada dua hal: (1) kemampuan teknikal dari auditor 

yang terepresentasi dalam pengalaman maupun pendidikan profesi, (2) kualitas 

auditor dalam menjaga sikap mentalnya. 
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Kualitas audit adalah kerangka dasar dalam meningkatkan kredibilitas 

laporan keuangan bagi pengguna informasi laporan keuangan (Fairchild, 2008 

dalam Eva, 2016). Informasi akuntansi yang baik umumnya memiliki relevansi 

nilai dan komparatif informasi yang diberikan sehingga bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan pengguna. 

Kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) dimana 

auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan 

pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 

dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya 

tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan 

publik yang relevan. Dengan demikian kualitas audit ini dimaknai sebagai 

probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu 

kekeliruan atau penyelewangan yang terjadi dalam suatu sistem akuntansi klien 

(Tandiontong, 2015: 231). 

Kualitas audit menjelaskan bagaimana auditor dapat mendeteksi dalam 

menemukan kekeliruan yang bersifat material baik itu karena ketidaktelitian 

maupun kecurangan dalam laporan keuangan. Faktor yang mempengaruhi 

kualitas audit seperti komite audit, audit delay dan Fee audit 

Ikatan Komite Audit Indonesia (2006) mendefinisikan Komite audit 

sebagai suatu komite yang bekerja dengan cara yang profesional dan 

independen yang dibentuk oleh dewan komisaris dan dengan demikian 

tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris atau 

dewan pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversigh) atas proses 
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pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit dan implementasi 

dari corporate governance di perusahaan. Komite audit harus memiliki hak 

terhadap akses tidak terbatas kepada direksi, auditor internal, auditor eksternal, 

dan semua informasi yang ada di perusahaan. Tanpa otoritas atau hak atas 

akses tersebut, tidak memungkinkan komite audit dapat menjalankan perannya 

dengan efektif. Dalam menjalankan tugas pengawasannya, dewan komisaris 

dapat membentuk komite-komite yang bertanggungjawab terhadapnya. 

  Komite-komite yang diatur oleh peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

adalah komite audit,komite pemantau resiko, dan komite nominasi dan 

remunerasi. Salah satu bentuk reformasi tata kelola perusahaan yang diatur 

oleh Sarbanes Oxley Act (SOA) di Amerika Serikat adalah penguatan instusi 

komite ini, terutama komite audit. SOA memberikan wewenang yang cukup 

besar kepada komite audit dalam pengawasan proses pelaporan keuangan. 

Dengan adanya instusi ini diharapkan fungsi pengawasan dewan komisaris 

dapat berjalan lebih efektif (Soemarso, 2018:469) 

  Perusahaan membutuhkan komite audit untuk beberapa alasan, tetapi 

yang paling utama adalah tanggung jawab kepemilikan yang dimilikinya 

kepada para pemegang saham. Pihak manajemen seharusnya juga memandang 

komite audit membantu mereka dalam memastikan laporan keuangan dan 

mencegah penipuan. Masyarakat tidak mengharapkan kejadian mengejutkan 

dalam kesehatan keuangan perusahaa, dan berharap dapat mempercayai laporan 

keuangannya. Komite audit berfungsi sebagai “pemeriksa dan penyeimbang” 

yang independen untuk fungsi audit internal dan perantara dengan para auditor 

eksternal (James dan Tommy, 2007:15 & 16). 
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Komite audit bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris dalam 

membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit 

diketuai oleh komisaris independen yang beranggotakan minimal 3 (tiga) 

orang, yang terdiri dari komisaris independen dan pihak dari luar perusahaan. 

Salah satu dari karakteristik komite audit yang dapat meningkatkan fungsi 

pengawasan dan memastikan pelaporan keuangan yang lebih berkualitas adalah 

independensi. Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan memberikan 

pengawasan yang lebih terhadap kinerja manajemen perusahaan dan 

memberikan informasi yang akurat dan tepat serta membantu dewan komasaris 

dalam menganalis laporan keuangan perusahaan. 

Audit delay didefinisikan sebagai jumlah hari dari tanggal tutup buku 

tahun perusahaan 31 Desember sampai tanggal ditandatanganinya laporan 

audit. Panjang pendeknya audit delay dipengaruhi oleh kerumitan proses audit. 

Tingkat kerumitan yang tinggi mengakibatkan auditor memerlukan jumlah hari 

yang lebih banyak untuk mengaudit perusahaan induk beserta anak 

perusahaannya (Abidin, 2008 dalam Ni Made dan Ketut, 2015). 

Audit delay merupakan keterlambatan dalam penerbitan laporan keuangan 

auditor dengan tanggal laporan keuangan. Audit inilah yang mempengaruhi 

ketepatan informasi yang akan dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh 

terhadap tingkat ketidakpastian yang berdasarkan informasi yang 

dipublikasikan. Perusahaan yang baik memiliki keberanian dan kemampuan 

untuk mengungkapkan permasalahan yang ada dalam perusahaan mengenai 

kelangsungan hidup suatu entitas. Audit delay sebagai isu penting karena dapat 

berpengaruh pada nilai perusahaan. Audit delay yang panjang akan berdampak 

negatif pada nilai perusahaan. 
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  Mempublikasikan laporan keuangan yang telah di audit kepada 

pasar, diharapkan menjadi sebuah informasi yang akan memberikan 

respon sebagai suatu sinyal yang mampu berdampak pada nilai 

perusahaan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi audit delay salah 

satunya yaitu jangka waktu atau tenure yang lebih panjang dan tidak 

adanya pergantian auditor akan memberikan pengetahuan yang lebih 

banyak mengenai bisnis klien kepada auditor. Pengetahuan yang lebih 

banyak inilah akan mempermudah auditor dalam menyusun program 

audit yang akan dikerjakan sehingga mempercepat proses audit. 

Audit delay yang panjang dapat terjadi dikarenakan proses perbaikan 

suatu laporan keuangan membutuhkan waktu yang lama. Auditor 

membutuhkan waktu yang semakin panjang dalam menjalankan proses 

audit dikarenakan kerugian yang dialami perusahaan. Kerugian tersebut 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya Audit delay 

Semakin lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya maka 

semakin panjang audit delay (Ni Made dan Ketut,2018). Dengan 

berjalannya waktu terdapat berbagai alasan klien berkaitan dengan PMK 

tahun 2008 yang memperbolehkan klien kembali lagi ke auditor lama 

setelah satu tahun, salah satunya adalah karena ingin mendapatkan 

auditor yang lebih efisien dan memiliki keahlian sesuai dengan bidang 

industri yang dijalankan klien. Selain itu juga dikarenakan klien memiliki 

kepentingan yang tersembunyi sehingga klien menginginkan agar 

perusahaannya diaudit oleh auditor sebelumnya. Dari alasan diatas 
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kepentingan tersembunyi tersebut, seolah-olah pergantian dalam jangka 

waktu satu tahun yang diatur PMK 2008 tersebut hanyalah sebagai 

“peminjaman” klien saja.  

Sebagaimana  yang dilakukan oleh beberapa perusahaan yang 

berusaha menaati peraturan tersebut, yang mana mengganti auditornya 

dengan menunjuk auditor baru yang mana masih memiliki keterkaitan 

dengan auditor sebelumnya. Pada satu sisi mereka memiliki alasan 

bahwa ketidakinginan mereka mengganti auditornya dikarenakan oleh 

kemampuan auditor yang dapat diandalkan dalam memahami bidang 

industri mereka, tetapi disisi lain hal ini dapat menjadi semacam 

kecurigaan yang besar jika perusahaan tersebut menugaskan auditor yang 

sama selama bertahun-tahun dalam kurun waktu yang lama. Selain 

peraturan pemerintah yang mengatur tentang lamanya masa perikatan AP 

maupun KAP, serta perintah untuk merotasi AP dan KAP, salah satu hal 

yang mempengaruhi kualitas audit yang dilakukan AP dan KAP adalah  

Fee Audit. 

Fee Audit dapat didefinisikan sebagai jumlah biaya (upah) yang 

dibebankan oleh auditor untuk proses audit kepada perusahaan (auditee). 

Dimana auditor yang bekerja secara profesional dan memiliki kinerja 

yang handal akan menawarkan fee yang sesuai dengan tingkat resiko 

pekerjaan tersebut. Besar kecilnya audit fee diperkirakan juga 

mempengaruhi kualitas audit.  Dalam hal penetapakan  fee Audit, 

terdapat kemungkinan bahwa auditor kuatir akan kehilangan pelanggan. 
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 Keadaan seperti ini, bisa saja penetapan fee tidak berdasarkan luas 

ruang lingkup audit, dan atau kualitas pengendalian intern perusahaan, 

tetapi lebih berdasarkan kepentingan dan keinginan untuk 

mempertahankan pelanggan (Tjiptohadi, 2012:26). fee Audit merupakan 

salah satu Faktor eksternal yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

membuktikan pengaruh terhadap kualitas audit. 

   Penelitian mengenai penerapan Kualitas Audit dilakukan oleh 

Sarifah (2017), Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Tenure 

Audit dan Audit Fee berpengaruh terhadap Kualitas Audit, sedangkan 

variabel Rotasi Audit tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Komite 

Audit tidak mampu memoderasi semua variabel independen. 

Penelitian lainnya dilakukan Levia (2017), Berdasarkan analisis 

dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa (1) size KAP 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, (2) size KAP 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, (3) fee audit tidak 

berpengaruh signifkan terhadap rotasi audit, (4) fee audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, (5) rotasi audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Eva (2016), Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit, tetapi audit delay dan audit tenure tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Penelitian mengenai komite audit dilakukan oleh Dede 

(2017), Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit , audit delay, 

dan komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas 

audit. Kemudian untuk audit tenure tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Penelitian mengenai komite audit juga dilakukan oleh Arum 

(2017), Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit (X1) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Y) 

dengan tingkat signifikansi  yaitu sebesar 0,999, audit engagement 

length (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Y) 

dengan tingkat signifikansi itu sama dengan 0,913, kapasitas stres 

Audit (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (Y) 

dengan tingkat signifikansi yang sama dengan 0,913
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Tabel I.I 

Komite audit, Audit delay, Fee Audit,  Kualitas audit pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 

 

No Kode Nama Perusahaan Tahun 

Komite 

Audit 

(Jumlah) 

Audit  

Delay  

(Hari) 

Fee 

Audit 

(Persentase 

%) 

Kualitas  

Audit  

(Nominal) 

1 DVLA 
Darya Varia 

Laboratoria Tbk 

2017 3 69 21,95 1 
2018 3 82 22,29 1 
2019 3 90 21,93 1 

2 KAEF Kimia Farma Tbk 

2017 4 53 23,74 0 
2018 4 53 24,46 0 
2019 4 73 18,49 0 

 

   Data diolah, tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel I.I, perusahaan PT Kimia Farma Tbk (KAEF) 

menggunakan KAP non big for hal ini menunjukkan pengalaman auditor 

dalam menyajikan laporan keuangan kurang akurat. Sedangkan 

perusahaan PT Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA) menggunakan 

KAP big four yang menunjukkan kualitas audit menjadi lebih baik 

karena auditor sudah berpengalaman dalam menyajikan laporan 

keuangan dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor 

berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang 

relevan. Jumlah susunan komite audit kedua perusahaan ini juga berbeda 

tetapi tetap menunjukkan perusahaan dalam kondisi baik karena 

keangotaan komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 orang, dimana 

seorang diantaranya merupakan komisaris independen dan 2 anggota 

lainnya merupakan pihak eksternal yang independen. 
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Berdasarkan sudut panjang audit delay atau lamanya waktu 

penyelesaian audit terdapat permasalahan, yaitu untuk perusahaan PT 

Kimia Farma Tbk (KAEF), masa pengauditannya lebih pendek dari 

pada perusahaan PT Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA) dimana 

perusahaan ini membutuhkan lebih dari 60 hari dalam mengaudit 

laporan keuangan, padahal jika audior membutuhkan waktu yang 

terlalu lama dalam pengauditan maka akan mengakibatkan kualitas 

audit memburuk, karena Audit delay ini lah yang dapat mempengaruhi 

ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh 

terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi 

yang dipublikasikan.  

Kemudian dilihat dari segi audit fee nya menunjukkan bahwa 

adanya permasalahan lagi berdasarkan standar auditing, PT Kimia Farma 

Tbk (KAEF) memberikan fee yang lebih tinggi kepada auditor 

dibandingkan dengan PT Darya Varia Laboratoria Tbk (DVLA). Padahal 

seharusnya yang menggunakan KAP big four lah yang seharusnya 

memberikan fee yang lebih tinggi kepada auditor dari pada perusahaan 

yang menggunakan KAP non big four. Hal ini dikarenakan bahwa untuk 

mendapatkan informasi-informasi tentang perusahaan diperlukan nya fee 

atau honorarium yang tinggi sehingga hasil audit yang di hasilkan dapat 

berkualitas. 
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Berdasarkan uraian-uraian diatas terdapat fenomena diantara 

perusahaan- perusahan tersebut. maka menarik dilakukan suatu penelitian 

dengan judul “Pengaruh Komite Audit, Audit Delay dan Fee Audit 

terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia” 

A. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Pengaruh Komite 

Audit, Audit Delay dan Fee Audit terhadap Kualitas Audit? 

B. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Komite Audit, Audit Delay dan Fee Audit 

terhadap Kualitas Audit. 

C. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 
 

Diharapkan dapat menjadi kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan 

teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dan membandingkannya 

dengan praktek yang terjadi di perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia  

Dapat memberi informasi dan masukan kepada pihak perusahaan mengenai 

Pengaruh Komite Audit, Audit Delay dan Fee Audit terhadap Kualitas Audit. 
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3. Bagi Almamater 

 
Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang.
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